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ABSTRAK 

Saat ini penggunaan energi listrik semakin meningkat hal ini akan berdampak 

pada upaya penyediaannya, seperti kesediaan bahan bakar fosil yang berupa 

minyak, batu bara, dan gas alam tersebut mulai menipis hingga harganya yang 

semakin mahal. Untuk saat ini manusia berusaha mencari energi alternatif yang 

dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian kali ini energi 

alternatif yang digunakan yaitu dengan pemanfaatan energi roda gila atau yang 

dapat disebut dengan Flywheel. Energi Flywheel ini akan bekerja dengan bantuan 

alat motor induksi sehingga diperoleh energi kinetik dalam bentuk inersia putar, 

dan menyimpanya dalam bentuk energi kinetik. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui seberapa besar putaran Flywheel terhadap mesin pembangkit 

listrik berdasarkan berat Flywheel yang ditentukan yaitu berat 13 kg dan 26 kg. 

Berdasarkan penelitian kali ini didapatkan hasil putaran motor induksi tanpa 

Flywheel dengan kecepatan yaitu ≤ 2800 Rpm, dan menggunakan Flywheel 13 kg 

yaitu ≥ 2600 Rpm, sedangkan menggunakan Flywheel 26 kg yaitu ≥ 1800 Rpm. 

Dari hasil penelitian menujukkan bahwa Flywheel yang berputar secara stabil  dapat 

dimanfaatkan untuk pembangkit listrik alternatif. 
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ABSTRACT 

Currently, the use of electrical energy is increasing, this will have an impact on 

efforts to provide it, such as the availability of fossil fuels in the form of oil, coal, 

and natural gas, which is starting to run out and the price is getting more expensive. 

For now, humans are trying to find alternative energy that can be used in everyday 

life. In this study, the alternative energy used is the use of flywheel energy or what 

can be called a flywheel. This Flywheel energy will work with the help of an 

induction motor so that kinetic energy is obtained in the form of rotary inertia, and 

stores it in the form of kinetic energy. The purpose of this study is to find out how 

much the flywheel turns on the power plant engine based on the specified flywheel 

weight, namely the weight of 13 kg and 26 kg. Based on this research, the results of 

the induction motor rotation without Flywheel with a speed of 2800 Rpm, and using 

a 13 kg Flywheel of 2600 Rpm, while using a 26 kg Flywheel of 1800 Rpm. The 

results of the study indicate that the flywheel that rotates stably can be used for 

alternative power plants. 
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1. PENDAHULUAN 

Semakin meningkatnya penggunaan energi listrik dapat dikatakan suatu 

kemakmuran bagi masyarakat. Namun hal ini akan timbul masalah dalam upaya 

penyediaannya. Hal ini karena semakin menipisnya persediaan minyak bumi di 

Indonesia. Berkembangnya suatu teknologi dan perindustrian serta pertambahan 

penduduk, dapat membuat kebutuhan listrik terus meningkat setiap tahunnya. Dua 

abad lalu manusia sangat bergantung kepada bahan bakar fosil seperti minyak ,batu 

bara, dan gas alam untuk menghasilkan energi listrik. Pada saat sumber BBM mulai 

menipis serta terlihat dari harganya yang semakin mahal, manusia berusaha mencari 

energi alternatif.  (Samsul Ariffaiuddin, 2018)  

Energi listrik merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat, karena semakin 

berkembangnya teknologi maka semakin tinggi juga kebutuhan listrik yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Oleh karena itu salah satu energi alternatif adalah 

yang dapat dimanfaatkan saat ini yaitu roda gila (Flywheel). Dengan pemanfaatan 

ini maka menjadikannya energi kinetik yang tersimpan pada roda gila (Flywheel) 

dimanfaatkan kembali untuk memutar generator. (Jumadi, dkk. 2019).  

Untuk membuat sebuah inovasi baru berupa mesin pembangkit listrik 

alternatif tersebut. Meskipun daya yang didapatkan dari pembangkit listrik ini tidak 

terlalu besar, diharapkan dapat dimanfaatkan untuk penerangan, pemakaian 

peralatan listrik rumah tangga ataupun dapat digunakan untuk peralatan listrk dan 

lainya. 

2. DASAR TEORI 

Proses penyimpan energi roda gila (Flywheel) agar memperoleh energi 

kinetik dalam bentuk inersia putar, dan menyimpanya dalam bentuk energi kinetik, 

yaitu dengan melepaskanya ketika dibutuhkan, maka hasil yang diperoleh dari 

penyimpanan energi kinetik tersebut akan sangat menarik dan signifikan. Faktor 

yang mempengaruhi kinerja penyimpan energi Flywheel antara lain material, 

geometri dan panjang Flywheel. Diketahui Flywheel (roda gila) adalah  komponen 

yang berupa piringan yang beratnya dapat menahan perubahan kecepatan drastis 

sehingga gerak putaran poros mesin menjadi lebih halus. roda gila  (Flywheel)  

memiliki energi hingga ratusan kali lebih banyak dibandingkan dengan baterai, hal 



tersebut dapat menyimpan dan melepaskan energi dengan lebih cepat (Razali & 

Stephan, 2017). 

3. METODE dan BAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1. Diagram Alir 
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 Alat dan bahan 

A. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

- Multimeter digital  

- Obeng  

- Tang Kombinasi  

- Cutter  

- Gergaji Besi  

- Kunci Ring Pas atau Gigi  

- Las Listrik 900 watt  

- Tacometer  

B. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah:  

- Flywheel : 2 buah  

- Generator : 1 buah  

- V-belt : 3 buah  

- Pulley : 6 buah  

- Alternator : 1 buah  

- Motor Induksi : 1 buah  

- Inverter 1000 watt : 1 buah  

- Baterai (aki) : 1 buah  

- Kabel NYAF 3,5 mm : 10 meter  

- Isolasi Bakar : 2 meter  

- Bearing Duduk : 2 buah  

- Baut : 24 buah  

- Besi siku 6 mm : 4 meter  

- Skun : 15 buah 27  

- Saklar : 5 buah 

  



4. PEMBAHASAN 

 

Gambar 4. 1. Desain Mesin Pembangkit Listrik Flywheel 

(Sumber : Documentasi pribadi) 

Pada Gambar 4.1 merupakan desain rangka pembangkit listrik dengan 

memanfaatkan putaran Flywheel. Panjang rangka 120 cm, tinggi 60 cm, lebar 40. 

Keterangan : 

1. Motor Induksi  

2. V-belt  

3. Alternator 

4. Aki 

5. Inventer 

6. Bearing  

7. Flywheel 
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9. Generator 
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Gambar 4. 2. Rangkaian Kelistrikan pada Mesin Pembangkit Listrik Flywheel 

 Data dan Hasil Pengujian 

Dalam penelitian pengukuran alat ini yang terukur yaitu kecepan putaran 

(Rpm) pada Flywheel 13 kg dan 26 kg. Alat yang digunakan dalam pengukuran 

tersebut yaitu tacometer. Dalam pengukuran yang dilakukan, sebanyak dua kali 

yaitu pengukuran tanpa Flywheel dan menggunakan Flywheel. Pada  saat 

pengambilan data yang di ukur yaitu (Rpm) pada motor induksi dan (Rpm) pada 

Flywheel. Adapun hasil pengukurannya yang ditunjukan pada tabel berikut:  

1. Pengukuran kecepatan putaran (Rpm) tanpa tanpa Flywheel dan menggunakan 

Flywheel 13 kg yaitu pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4. 1. Pengukuran kecepatan putaran terhadap berat Flywheel 13 kg (Rpm) 

Waktu 

(Menit) 

Tanpa Flywheel Menggunakan Flywheel 13 Kg 

Motor Induksi (Rpm) Motor Induksi (Rpm) Flywheel (Rpm) 

5 2800 2700 2700 

10 2798 2691 2691 

15 2795 2683 2683 

20 2789 2679 2579 

25 2785 2673 2673 

30 2785 2673 2673 



Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa kecepatan motor memiliki kecepatan  ≤ 

2800 Rpm tidak menggunakan Flywheel. Adapun grafik kecepatan motor selama 

tiga puluh menit yang ditujukakan pada gtafik 4.1 : 

 

Grafik 4. 1.  Kecepatan Putaran Motor Tanpa Menggunakan Flywheel 

Pada grafik 4.2 menunjukan kecepatan putaran motor dan  Flywheel yaitu ≥ 

2600 Rpm. Pengukuran kecepatan putaran (Rpm) menggunakan Flywheel 13 kg 

yaitu pada grafik 4.2 berikut: 

 

Grafik 4. 2.  Kecepatan Putaran dengan Menggunakan Flywheel 13 Kg 
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2. Pengukuran kecepatan putaran (Rpm) tanpa Flywheel dan menggunakan 

Flywheel 26 kg yaitu pada tabel 4.2 berikut: 

 

Tabel 4. 2. Pengukuran Kecepatan Putaran Terhadap Berat Flywheel 26 Kg 

Waktu 

(Menit) 

Tanpa Flywheel Menggunakan Flywheel 26 Kg 

Motor Induksi (Rpm) Motor Induksi (Rpm) Flywheel (Rpm) 

5 2800 1800 1800 

10 2798 1799 1799 

15 2795 1795 1795 

20 2789 1789 1789 

25 2785 1787 1787 

30 2785 1783 1783 

 Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa kecepatan motor memiliki kecepatan ≤ 

2800 Rpm tidak menggunakan Flywheel. Adapun pada grafik kecepatan motor 

selama tiga puluh menit yang ditujukakan pada grafik 4.3: 

 

Grafik 4. 3. Kecepatan Putaran Motor Tanpa Menggunakan Flywheel 

Pada grafik 4.4. menunjukan kecepatan putaran motor dan Flywheel yaitu ≤ 

1800 Rpm. Pengukuran kecepatan putaran (Rpm) menggunakan Flywheel 26 kg 

yaitu pada grafik 4.4. berikut: 
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Grafik 4. 4. Kecepatan Putaran dengan Menggunakan Flywheel 26 Kg 

5. PENUTUP 

 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian kali ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa:  

1. Dari hasil penelitian menujukkan bahwa Flywheel yang berputar secara stabil  

dapat dimanfaatkan untuk pembangkit listrik alternatif. 

2. Dalam pembuatan alat ini menggunakan komponen seperti motor induksi satu 

fase, 750 watt, menggunakan Flywheel dengan berat 13 kg sebanyak 2 buah 

dengan diameter 35 cm dan tebal 30 mm, kemudian Aki hybrid 12 volt 70 Ah, 

Inverter dengan daya 1000 Watt, Alternator 14 volt 40 ampere, Pulley enam 

buah, V-belt tiga buah type A, Kabel NYAF, dan terminal. Dimana dalam 

pembuatan alat ini didapatkan hasil putaran motor induksi tanpa Flywheel 

dengan kecepatan yaitu ≤ 2800 Rpm, dan menggunakan Flywheel 13 kg sebesar 

2600 Rpm, sedangkan menggunakan Flywheel 26 kg sebesar ≤ 1800 Rpm. 

 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan yaitu:  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan agar menggunakan motor induksi dengan 

Rpm yang lebih tinggi agar mampu memutarkan Flywhell dengan berat ≥ 13 kg. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan aki yang lebih dari 12 volt 70 

Ah agar aki tidak muda drop dan dapat menyimpan arus yang lebih besar. 
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3. Dalam penyusunan hasil penelitian ini, tentunya masih banyak kekurangan. Oleh 

karena itu, untuk kepentingan penelitian-penelitian selanjutnya maka kritik dan 

saran yang bersifat membangun sangat kami harapkan. 
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